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Lampiran 1 Peraturan Daerah Kota Banjarmasin Nomor 1 Tahun 2024 tentang

Bangunan Gedung
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Lampiran 2 Pedoman Wawancara

Pedoman Wawancara
Badan Pengelolaan Keuangan, Pendapatan, dan Aset Daerah

Kota Banjarmasin

Tempat/Tanggal :

Pewawancara :

Posisi Terwawancara :

1. Bagaimana kewenangan BPKAD dalam pengelolaan aset milik daerah,

khususnya bangunan gedung yang tidak dimanfaatkan atau berada dalam

kondisi terbengkalai?

2. Bagaimana status hukum dan administrasi bangunan gedung milik daerah

yang saat ini dikategorikan sebagai bangunan terbengkalai?

3. Apakah BPKAD memiliki data terkait nilai aset, kondisi administrasi, serta

riwayat pemanfaatan bangunan gedung terbengkalai yang menjadi objek

penelitian ini?

4. Bagaimana implementasi Perda Kota Banjarmasin Nomor 1 Tahun 2024

tentang Bangunan Gedung dalam pengelolaan dan penanganan bangunan

gedung terbengkalai milik daerah?

5. Apa saja kendala utama yang dihadapi BPKAD dalam upaya

mengoptimalkan pemanfaatan kembali bangunan gedung terbengkalai?

Kendala mana yang paling dominan dan paling berpengaruh terhadap

tertundanya pemanfaatan kembali bangunan tersebut?

6. Menurut BPKAD, apa dampak yang ditimbulkan apabila bangunan gedung

milik daerah dibiarkan terbengkalai dalam jangka panjang?

7. Langkah strategis apa yang dinilai paling efektif untuk mendorong

pemanfaatan kembali bangunan gedung terbengkalai agar memberikan nilai

guna dan nilai ekonomi bagi daerah?
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Pedoman Wawancara
Dinas Penataan Umum dan Penataan Ruang

(Bidang Pengawasan Bangunan dan Bidang Penataan Ruang)
Kota Banjarmasin

Tempat/Tanggal :

Pewawancara :

Posisi Terwawancara :

1. Berdasarkan Perda Nomor 1 Tahun 2024 tentang Bangunan Gedung,

bagaimana kriteria spesifik sebuah bangunan dikategorikan "Terbengkalai"

atau "Tidak Layak Fungsi" di Banjarmasin?

2. Terkait visi Waterfront City, bagaimana PUPR memandang bangunan

terbengkalai di jalur utama seperti Jl. Zafri Zam-zam dari sisi estetika dan

keserasian lingkungan?

3. Apakah ada mandat khusus dalam Perda 1/2024 untuk melakukan Adaptive

Reuse (pemanfaatan kembali) atau penerapan Green Building pada aset lama

daripada membangun baru?

4. Apa saja tantangan teknis dan administratif dalam mengelola aset daerah

yang mangkrak agar sesuai dengan RDTR 2026?

5. Apakah ada peluang solusi melalui skema Kerja Sama Pemanfaatan (KSP)

dengan pihak swasta agar bangunan tersebut tidak hanya mengandalkan

APBD untuk penyelesaiannya?

6. Jika secara teknis menurut audit PUPR bangunan tersebut sudah tidak layak,

apakah solusinya adalah penghapusan aset dan pembongkaran total sesuai

prosedur yang diatur dalam peraturan pengelolaan barang milik daerah?

7. Bagaimana bangunan yang berada di sempadan sungai? Apakah boleh/tidak

boleh? Peraturan yang mengaturnya adalah?
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Pedoman Wawancara
Dinas Lingkungan Hidup Kota Banjarmasin

Tempat/Tanggal :

Pewawancara :

Posisi Terwawancara :

1. RTRW Banjarmasin kan sudah diperbarui (2021-2041). Apakah lokasi

bangunan yang belum optimal di Jl. Zafri Zam-zam itu masih boleh untuk

fungsi bangunan tersebut? Jangan-jangan sekarang zonanya sudah berubah

jadi zona hijau atau zona resapan air?

2. Berdasarkan Perda baru tahun 2024, apakah bangunan yang sudah

terbengkalai puluhan tahun ini masih punya izin lingkungan yang sah, atau

otomatis hangus karena terlalu lama dibiarkan?

3. Struktur beton itu sudah kena hujan-panas puluhan tahun. Menurut DLH,

apakah ada risiko karat atau zat kimia dari bangunan itu yang luntur dan

mencemari air tanah di sekitar pemukiman warga?

4. Karena lokasinya di Jl. Zafri Zam-zam yang rawan genangan, apakah fondasi

gedung terbengkalai itu selama ini malah menyumbat aliran air tanah atau

merusak drainase kota?

5. Lahan itu kan dibiarkan begitu saja, pasti jadi sarang nyamuk, tikus, atau

tumbuhan liar. Apakah DLH pernah menegur pengelola aset

(BPKPAD/PUPR) karena membiarkan lahan itu jadi sumber masalah sanitasi?

6. Secara aturan keindahan kota, apakah rangka bangunan terbengkalai itu

termasuk sampah visual/pencemaran pemandangan?

7. Mana yang lebih ramah lingkungan menurut DLH: melanjutkan struktur

bangunan yang sudah tua itu, atau dibongkar total dan dijadikan ruang

terbuka hijau saja?

8. Apa tantangan terbesar yang dihadapi DLH dalam pemanfaatan kembali

bangunan terbengkalai?

9. Apa saran dari DLH untuk Walikota sekarang supaya aset belum optimal ini

tidak terus-menerus jadi 'bangunan hantu' yang merusak lingkungan?
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Pedoman Wawancara
Kelurahan Teluk Dalam

Tempat/Tanggal :

Pewawancara :

Posisi Terwawancara :

1. Bagaimana profil umum Bangunan Terbengkalai di seberang Stadion 17 Mei

di kelurahan ini? (sejarah dan alamat lengkapnya)

2. Apa faktor utama yang menyebabkan bangunan tersebut terbengkalai?

3. Mengingat Perda No. 1 Tahun 2024 baru saja disahkan, langkah sosialisasi

apa saja yang sudah dilakukan pihak Kelurahan kepada warga maupun

pemilik bangunan?

4. Bagaimana peran aktif Kelurahan dalam mengawasi bangunan

terbengkalai/kosong agar tidak disalahgunakan untuk kegiatan negatif?

5. Menurut Bapak/Ibu, apa konsep pemanfaatan yang paling ideal (misalnya:

ruang publik, wisata sungai, atau UMKM) agar bangunan tersebut kembali

bermanfaat tanpa merusak ekosistem sungai?

6. Lebih lanjut, solusi terhadap hambatan pemanfaatan kembali bangunan

gedung tersebut menurut Bapak/Ibu bagaimana?
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Pedoman Wawancara
Masyarakat Jalan Jafri Zam-Zam

Tempat/Tanggal :

Pewawancara :

Posisi Terwawancara :

1. Bagaimana pendapat Bapak/Ibu mengenai keberadaan bangunan terbengkalai

di pinggir sungai ini? Apakah selama ini mengganggu kenyamanan atau

keamanan warga?

2. Jika bangunan ini akan digunakan kembali, menurut Bapak/Ibu fungsi apa

yang paling bermanfaat bagi warga sekitar?

3. Apakah Bapak/Ibu merasa keberadaan bangunan di sempadan sungai ini

menghambat akses warga ke sungai atau menyebabkan masalah lingkungan

seperti penumpukan sampah?

4. Apa alasan utama bangunan ini tidak digunakan dalam jangka waktu lama

hingga terbengkalai?

5. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana seharusnya pemerintah menata bangunan-

bangunan di pinggir sungai agar Banjarmasin tetap terlihat indah namun tetap

taat aturan?

6. Apakah Bapak/Ibu setuju jika bangunan terbengkalai yang melanggar batas

sungai dialihfungsikan menjadi ruang terbuka hijau untuk kepentingan

bersama?
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Lampiran 3 Dokumentasi Wawancara

Wawancara Pribadi dengan Bapak
Yovi S. Rakhmatullah selaku Kepala
Bidang Pengelolaan Barang Milik
Daerah (PBMD) Badan Pengelolaan
Keuangan, Pendapatan dan Aset
Daerah (BPKPAD) Kota Banjarmasin.

Wawancara Pribadi dengan Bapak
Pahriadi selaku Kepala Bidang
Pengawasan Bangunan (Wasbang)
Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan
Ruang (PUPR) Kota Banjarmasin.

Wawancara Pribadi dengan Ibu Prita
Sulistiani selaku Pejabat Penataan
Ruang Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang (PUPR) Kota
Banjarmasin.

Wawancara Pribadi dengan Bapak
Muhammad Hairani selaku Penata
Layanan Operasionaldan Bapak
Mulyadi selaku Konsultan Individual
Ruang Terbuka Hijau (RTH) Dinas
Linngkungan Hidup Kota Banjarmasin.
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Wawancara Pribadi dengan Bapak
Mukhlis Adha Rahmatullah selaku
Lurah Teluk Dalam.
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Lampiran 4 Surat Penetapan Judul dan Pembimbing
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Lampiran 5 Surat Permohonan Perubahan Judul
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Lampiran 6 Surat Penetapan Waktu Seminar Proposal Skripsi
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Lampiran 7 Surat Berita Acara Ujian Proposal Skripsi
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Lampiran 8 Surat Permohonan Izin Riset
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Lampiran 9 Surat Keterangan Selesai Riset
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Lampiran 10 Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif
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Lampiran 11 Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an
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Lampiran 12 Sertifikat Keterampilan Komputer
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Lampiran 13 Sertifikat TOEFL
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Lampiran 14 Surat Keterangan Perolehan SKK
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

1. Nama Lengkap : Nina Sri Savarina Ulfah

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarmasin, 16 April 2004

3. Agama : Islam

4. Kebangsaan : Indonesia

5. Alamat Rumah : Jl. AMD Komplek Buana Permai

RT 24, RW. 01 Blok D Nomor 8

6. HP/E-mail : 083159033568/arethasasa@gmail.com

7. Pendidikan :

a. SDN Alalak Tengah 4

b. Pesantren Tarbiyatul Islamiyah

8. Orang Tua :

Ayah

Nama : Muhammad Mardani

Pekerjaan : Swasta

9. Alamat : Jl. AMD Komplek Buana Permai RT 24,

RW. 01 Blok D Nomor 8

Ibu

Nama : Nana Masniah

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga

10. Alamat : Jl. AMD Komplek Buana Permai RT 24,

RW. 01 Blok D Nomor 8

11. Saudara (Jumlah Saudara) : Tiga (3)

12. Pengalaman Organisasi/Kerja :

a. Ketua Kopri PMII Rayon Syariah Periode 2023-2024

b. Sekretaris Bidang Pemberdayaan Perempuan UKM ASRI Periode 2023-

2024

c. Sekretaris Komisi 1 Legislasi dan Hukum SEMA Fasya Periode 2024-

2025
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d. Anggota Bidang Intelektual dan Advokasi HMJ Hukum Tata Negara

Periode 2023-2024

e. Anggota Magang Kejaksaan Negeri Banjarmasin Bidang Perdata dan

Tata Usaha Negara (DATUN), Tahun 2024.

f. Anggota Magang Pengadilan Negeri Banjarmasin Biadang Pidana, Tahun

2025.

13. Daftar Karya Ilmiah :

a. “Review of Islamic and Human Rights On Lesbian, Gay, Bisexual, and

Transgender,” melalui Sharia Journal, 2024.

b. “Analisis Peraturan Daerah Nomor 5 Tahun 2023 tentang

Penanggulangan Kemiskinan dalam Mengurangi Kesejangan Sosial di

Masyarakat (Kemiskinan di Kota Banjarmasin),” melalui Sharia Journal,

2024.

Banjarmasin, 15 Juni 2026

Nina Sri Savarina Ulfah
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